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ABSTRAK. Sedikitnya kajian psikologis mengenai kebahagiaan wanita yang berperan sebagai tulang punggung keluarga 
mendorong munculnya kajian ini. Perubahan wilayah peran dari perkawinan tradisional menjadi perkawinan egaliter, 
memaksa seorang isteri ikut turun tangan mencari nafkah. Selama tiga dekade terakhir, jumlah wanita yang bekerja 
penuh waktu meningkat tajam, bahkan seringkali isteri berubah peran menjadi tulang punggung keluarga. Pergeseran 
peran tersebut menjadi suatu problem tersendiri bagi seorang isteri, tenaga yang terkuras untuk bekerja menghidupi 
keluarga, kehilangan banyak waktu bersama anak-anak, serta masih harus mengurus rumah tangga. Pembagian tugas 
dan wewenang yang tidak adil tersebut turut mempengaruhi kebahagiaan hidup seorang wanita. Bagi kebanyakan 
wanita dewasa, kebahagiaan hidup lebih banyak dipengaruhi oleh kepuasan perkawinan daripada hal lain, seperti pe-
kerjaan, persahabatan, hobi, dan aktivitas komunikasi. Penelitian ini bertujuan mengungkap kepuasan perkawinan pada 
isteri yang menjadi tulang punggung keluarga. Pendekatan kualitatif studi kasus berfokus pada proses dan konteks 
digunakan sebagai metode dalam penelitian ini. Data dikumpulkan dengan partisipant observation, in depth interview, 
dan dokumentasi, yang selanjutya dianalisis dengan teknik Miles and Huberman. Melalui beberapa tahapan penting 
dan esensial; reduksi data, penyajian data, dan verifikasi, hasil penelitian ini menjadi sangat bermakna. Dua orang isteri 
dengan latar perkawinan yang berbeda berikut empat orang significant others terlibat dalam penelitian ini. Berdasar-
kan analisis data didapati : perbedaan makna kepuasan perkawinan bagi masing-masing individu, mengemukanya nilai 
spiritualitas, perjuangan, resiliensi dan ketangguhan seorang wanita, menguatkan temuan dalam penelitian ini. Saran 
bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan latar yang berbeda sebagai contoh kepuasan perkawinan pada pasangan 
yang menikah karena perjodohan atau dengan kondisi tak ideal lainnya.

Kata Kunci: kepuasan perkawinan, isteri sebagai tulang punggung keluarga

Latar Belakang

Salah satu tugas masa dewasa madya yaitu membentuk suatu hubungan dengan lawan jenis maka di-
lakukanlah suatu perkawinan untuk membentuk hubungan yang sah. Menurut Duval dan Miller (dalam 
Soewondo, 2001:156) perkawinan adalah suatu hubungan yang diakui secara sosial antara pria dan 
wanita, yang mensahkan hubungan seksual dan adanya kesempatan mendapatkan keturunan. Pria dan 
wanita ini bertanggung jawab atas pengasuhan anak mereka dan pasangan ini juga selama menikah 
memantapkan pembagian kerja antar mereka. Berk (2001:70) menyebutkan meskipun saat ini telah ter-
jadi kemajuan dalam wilayah hak-hak perempuan, pernikahan tradisonal (traditional marriages), yang 
melibatkan pembagian tegas antara peran suami dan istri, masih dijumpai di berbagai negara. Suami 
adalah kepala rumah tangga;tanggung jawab utamanya adalah kesejahteraan ekonomi keluarga. Istri 
mengabdikan dirinya untuk melayani suami dan anak serta menciptakan suasana rumah yang baik dan 
menyenangkan. Akan tetapi pada dua dekade belakangan ini, pernikahan seperti ini telah mengalami 
perubahan. Saat ini banyak perempuan yang berfokus pada tugas sebagai ibu bagi anak kecil mereka 
kembali ke tempat kerja di kemudian hari. 

Semakin  sedikit  keluarga  yang  bergantung  pada  pencari  nafkah tunggal.  Jumlah  wanita  yang  
bekerja  secara  penuh waktu  meningkat  secara  tajam,  sehingga dewasa  ini  adalah  hal  yang  sangat  
lazim  bila  pasangan  suami  istri  kedua-duanya  memiliki pekerjaan  di  luar  rumah. Bahkan sering-
kali istri berubah peran menjadi tulang punggung keluarga yang harus menghidupi suami dan anak-
anaknya. Pergeseran peran tersebut menjadikan suatu problem dalam kehidupan pernikahan mereka, 
karena waktu mereka sudah sangat terkuras untuk bekerja menghidupi keluarga, maka mereka akan 
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kehilangan banyak waktu untuk mengasuh, mendidik dan sekedar menemani anak bermain dan belajar di 
rumah. Problem yang terjadi dalam suatu perkawinan tentu saja akan mempengaruhi bagaimana mereka 
mampu mencapai suatu kebahagiaan dalam kehidupan perkawinannya. Idealnya setiap pasangan yang 
menikah pasti ingin merasakan kebahagian dan merasakan kepuasan dalam perkawinannya. Namun 
tidak semua pasangan merasakan kepuasan dalam perkawinan mereka. Dalam penelitian nasional yang 
dilakukan Douvan (dalam Desmita, 2009:245) kepada pasangan suami istri mengenai problem dalam 
perkawinan ditemukan bahwa hampir 60% pria dan wanita dari seluruh partisipan yang merupakan 
pasangan suami istri mengaku kadang-kadang mereka mengalami berbagai problem dalam kehidupan 
perkawinan mereka. Problem-problem perkawinan ini muncul disebabkan oleh beberapa faktor, di anta-
ranya: (1) pasangan gagal mempertemukan dan menyesuaikan kebutuhan dan harapan satu sama lain; 
(2) salah satu pasangan mengalami kesulitan menerima perbedaan-perbedaan nyata dalam kebiasaan 
kebutuhan,pendapat,kerugian, dan nilai. Problem yang paling mencolok adalah masalah keuangan dan 
masalah anak-anak; (3) adanya perasaan cemburu dan perasaan memiliki yang berlebihan, membuat 
masing-masing merasa kurang mendapat kebebasan; (4) pembagian tugas dan wewenang yang tidak adil; 
(5) kegagalan dalam berkomunikasi, dan (6) masing-masing pasangan tumbuh dan berkembang ke arah 
yang berbeda, tidak sejalan mencari minat dan tujuan-tujuan sendiri (Davidoff dalam Desmita, 2009:245). 
Seorang istri yang menjadi tulang punggung keluarga tentu akan mengalami problem-problem seperti 
yang di sebutkan di atas, terutama problem pada pembagian tugas dan wewenang yang tidak adil. 

Problem seperti itu akan membuat istri mengalami kesulitan untuk mendapatkan kebahagiaan dalam 
perkawinan. Bagi kebanyakan individu dewasa, kebahagiaan hidup lebih banyak dipengaruhi oleh kepua-
san perkawinan daripada hal lain dalam kehidupan dewasa, seperti pekerjaan, persahabatan, hobi,dan 
aktivitas komunikasi (Newman dan Newman, dalam Marina dan Julinda, 2010:3). Menurut  Brockwood  
(2007:3),  kepuasan  perkawinan  adalah  penilaian  umum  terhadap kondisi  perkawinan  yang  tengah  
dialami  oleh  seseorang.  Penilaian  umum  tersebut  dapat berupa  cerminan  dari  seberapa  bahagia  in-
dividu  dalam  perkawinannya  atau  berupa penggabungan dari kepuasan dalam beberapa aspek spesifik 
dari hubungan perkawinan.  Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui mengenai gambaran kepua-
san perkawinan pada istri sebagai tulang punggung keluarga. 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan studi pendahuluan terlebih dahulu terhadap sub-
yek yang akan diteliti. Studi pendahuluan dilakukan pada tanggal 28 Februari 2014. Subyek penelitian 
merupakan seorang wanita berinisial RK yang berusia 28. RK memiliki suami yang berinisial KK, berusia 
31 tahun. KK bekerja sebagai buruh bangunan, namun untuk pekerjaan ini, hasilnya tidak menentu kare-
na waktu kerjanya musiman. Sehingga sangat tidak memungkinkan jika RK hanya mengandalkan KK saja 
yang bekerja. RK sendiri bekerja di salah satu pabrik tekstil di kota Solo. Pekerjaan RK yang lebih pasti 
dalam hal pendapatan membuatnya menjadi tulang punggung keluarga saat ini. Mereka telah memiliki 
seorang anak yang berusia sekitar 5 tahun. Dari studi awal didapat hasil mengenai persepsi subyek pada 
kepuasan perkawinan di beberapa aspek seperti  kehilangan waktu untuk membangun kelekatan dengan 
anak, ketidaknyamanan dalam pengaturan keuangan dan letih baik fisik maupun psikis.

“Saya kan kerja terus, kadang-kadang juga ada lembur mbak. Jadi ya kalau nyampe rumah langsung 
leyeh-leyeh (tiduran), capek banget soalnya. Jadi untuk kumpul-kumpul sama anakku ya gak bisa kum-
pul yang lama gitu……..”Kalau masalah uang-uang gitu sih, suami saya tetap ikut campur mbak. Saya ga-
jian gitu, dia udah hafal tanggal berapa saya gajian, ya udah langsung diambil dia, langsung dipisah-pisah 
buat makan, listrik, sekolah anak, arisan sama cicilan-cicilan gitu lah”……… “Ya kalau dibilang capek, ya 
pasti capek mbak. Gak cuma capek awak’e thok (badannya saja) mbak. Tapi ya pikirannya kadang stress, 
banyak pikiran”. (kutipan wawancara studi awal 28/02/14)

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Suci tahun 2010 menghasilkan beberapa temuan, diantaran-
ya adalah terdapat tiga faktor yang paling mempengaruhi kepuasan perkawinan istri. Dua faktor per-
tama dapat menyebabkan turunnya kepuasan perkawinan dan menimbulkan resiko perceraian yakni 
pergeseran peran dan tanggung jawab, serta faktor keuangan. Satu faktor lainnya dapat meningkatkan 
kepuasan perkawinan istri yakni komunikasi. Berdasarkan kajian berikut, peneliti tertarik untuk meneliti 
kepuasan perkawinan pada isteri yang menjadi tulang punggung keluarga. Topik tersebut dinilai urgen 
karena kondisi seperti itu banyak sekali dialami di Indonesia, khususnya dalam dua dekade terakhir.

Tinjauan Pustaka
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Pasangan suami istri yang menjalani suatu perkawinan tentu menginginkan agar perkawinan mereka 
selalu bahagia. Mereka tentu berharap mampu melewati setiap fase perjalanan kehidupan perkawinan 
mereka, dan bersama-sama membesarkan anak-anak yang mereka miliki kelak. Kebahagiaan hidup bagi 
kebanyakan individu dewasa lebih ditentukan oleh kepuasan dalam perkawinan mereka.

Menurut  Brockwood  (2007:3),  kepuasan  perkawinan  adalah  penilaian  umum  terhadap kondisi  
perkawinan  yang  tengah  dialami  oleh  seseorang.  Penilaian  umum  tersebut  dapat berupa  cerminan  
dari  seberapa  bahagia  individu  dalam  perkawinannya  atau  berupa penggabungan dari kepuasan 
dalam beberapa aspek spesifik dari hubungan perkawinan. Pinsof dan Lebow (dalam Afni dan Indrijati, 
2011:177) mendefinisikan kepuasan perkawinan sebagai suatu pengalaman subjektif, suatu perasaan 
yang berlaku dan suatu sikap, dimana semua itu di dasarkan pada faktor dalam diri individu yang mem-
pengaruhi kualitas yang dirasakan dari interaksi dalam perkawinan. Berdasarkan beberapa pengertian 
ini maka dapat disimpulkan bahwa kepuasan perkawinan adalah suatu kondisi yang menggambarkan 
kualitas yang dirasakan dari interaksi dalam perkawinan.

Kepuasan perkawinan dapat diukur dengan menggunakan aspek-aspek dalam perkawinan seperti 
yang dikemukakan oleh Fowers dan Olson (dalam Marini dan Julinda, 2010:3) sebagai berikut : (1). Com-
munication, komunikasi perkawinan dibagi menjadi lima dasar menurut Laswell (dalam Marini dan Ju-
linda, 2010:3), yaitu: keterbukaan di antara pasangan (opennes), kejujuran terhadap pasangan (honesty), 
kemampuan untuk mempercayai satu sama lain (ability to trust), sikap empati terhadap pasangan (em-
pathy) dan kemampuan menjadi pendengar yang baik (listening skill); (2). Leisure Activity, merefleksikan 
kegiatan sosial versus kegiatan pribadi, pilihan untuk saling berbagi antar individu, dan harapan dalam 
menghabiskan waktu luang dengan pasangan; (3). Religious Orientasi, berfokus pada makna kepercayaan 
agama dan prakteknya dalam menjalani pernikahan, agama akan memberi pengaruh dengan memelihara 
nilai-nilai suatu hubungan, norma dan dukungan sosial yang memberi pengaruh besar dalam pernikahan, 
dan mengurangi perilaku berbahaya dalam pernikahan (Christioano dalam Marini dan Julinda, 2010:3); 
(4). Conflict Resolution, berfokus pada persepsi mereka terhadap kemampuan dalam penyelesaian kon-
flik yang terjadi dalam perkawinan yang dijalani. Kemampuan menyelesaikan konflik didasarkan pada 
keterbukaan pasangan, strategi yang digunakan untuk menyelesaikan konflik, saling mendukung dalam 
mengatasi masalah dan membangun kepercayaan; (5). Finansial Management, dalam hal ini konflik bisa 
saja muncul apabila salah satu pihak tidak percaya kepada pasangannya dalam hal mengelola keuangan 
dan membelanjakan keuangan mereka; (6). Sexual Orientation,berfokus pada perasaan pasangan menge-
nai afeksi dan hubungan seksual mereka. “Masalah ini merupakan salah satu masalah yang paling sulit 
dalam perkawinan dan salah satu penyebab yang mengakibatkan pertengkaran dan ketidakbahagiaan 
perkawinan apabila kesepakatan ini tidak dapat dicapai dengan memuaskan” (Hurlock, 2011:291); (7). 
Family and Friends, mengenai perasaan dalam berhubungan dengan keluarga dan teman-teman dari pas-
angan; (8). Children and Parenting, mengukur sikap dan perasaan terhadap tugas untuk mengasuh, men-
didik dan membesarkan anak-anak yang dimiliki; (9). Personality Issues, berfokus pada persepsi individu 
dalam menghargai perilaku-perilaku pasangan dan kepuasan yang dirasakan terhadap masalah-masalah 
kepribadian masing-masing dan; (10). Equalitarian Role, berfokus pada pembagian peran dan tugas dalam 
kehidupan perkawinan mereka. Peran dan tugas tersebut mencakup hal-hal seperti pekerjaan, pekerjaan 
rumah, seks dan peran sebagai orangtua.  

Seorang istri yang menjadi pencari nafkah utama memiliki beban yang lebih berat dibandingkan den-
gan istri yang hanya berperan sebagai ibu rumah tangga. Hal ini tentu akan menimbulkan banyak kon-
flik dan rasa tidak adil pada istri. Sehingga konflik dan ketidakadilan akan berpengaruh pada kepuasan 
perkawinan istri tersebut. Seperti yang diungkapkan oleh Grote & Clark (dalam Baron & Byrne, 2005:38) 
bahwa ketidakadilan yang dipersepsikan mengenai pembagian tugas diasosiasikan dengan konflik dan 
ketidakpuasan pernikahan.  

Masalah tanggung jawab dan peran yang dimiliki oleh suami istri juga menjadi faktor dalam kepuasan 
perkawinan (Larasati, 2012:2). Perempuan yang memiliki beberapa tanggung jawab dan peran, memiliki 
konsekuensi negatif pada tingkat kecemasan dan penyesuaian mereka yang selanjutnya akan mempenga-
ruhi kepuasan perkawinan mereka (Sorensen & Verbrugge dalam Larasati, 2012:2). Hal ini berarti seorang 
perempuan yang memiliki peran ganda sebagai istri,ibu dan juga pencari nafkah bagi keluarga cenderung 
memiliki akibat negatif pada kecemasan dan penyesuaian dalam perkawinan yang akhirnya akan ber-
muara pada kepuasan perkawinan mereka.

Metode Penelitian
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Metode kualitatif dipilih karena diharapkan hasil penelitian ini akan lebih mendalam dan bermakna. Se-
lain  itu, agar peneliti juga mampu melakukan interaksi secara lebih efektif dan intensif dengan narasum-
ber penelitian. Data yang dihasilkan tidak berupa angka, akan  tetapi berupa data yang deskriptif berupa 
kata-kata. Pendekatan penelitian kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Studi 
kasus yaitu suatu strategi penelitian di mana di dalamnya peneliti menyelidiki secara cermat suatu pro-
gram, peristiwa, aktivitas, dan peneliti mengumpulkan informasi secara lengkap dengan menggunakan 
berbagai prosedur pengumpulan data berdasarkan waktu yang telah ditentukan (Stake, dalam Creswell, 
2010:20). 

Karakteristik narasumber primer dalam penelitian ini adalah : (1). Istri yang bekerja; dan (2). Diandal-
kan sebagai pencari nafkah utama dalam keluarga. Sedangkan karakteristik narasumber sekunder dalam 
penelitian ini : (1). Mempunyai hubungan dekat atau keluarga dari narasumber utama (suami, anak-anak 
dan saudara lainnya); dan (2). Mengetahui kehidupan sehari-hari dari narasumber utama. Narasumber 
utama dalam penelitian ini berinisial RK, berusia 28 tahun. Ia adalah seorang istri yang memiliki suami 
yang bekerja secara musiman sebagai  buruh bangunan, mereka memiliki seorang anak berusia sekitar 5 
tahun. Selama ini RK yang lebih diandalkan sebagai pencari nafkah utama karena suaminya tidak bekerja 
setiap hari, melainkan hanya saat ia dipanggil mandor untuk bekerja sebagai buruh bangunan. Narasum-
ber sekunder dalam penelitian ini adalah suami dari RK yaitu KK.  

Narasumber primer kedua dalam penelitian ini, yaitu NT, seorang istri yang berusia 35 tahun, bekerja 
sebagai asisten rumah tangga. Suaminya tidak bekerja karena mengalami sakit asma dan paru-paru. 
 Narasumber kedua memiliki dua orang anak laki-laki dan perempuan. Narasumber sekunder nya adalah 
suami NT yaitu AG. Teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan serta (partisipan 
observation), wawancara mendalam (in depth interview), serta dokumentasi berupa foto, rekaman dan 
kuesioner (khusus pada aspek relasi seksual). Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah analisis data kualitatif Miles and Huberman. Miles and Huberman (dalam Sugiyono, 2012:91) 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlang-
sung secara terus menerus pada tiap tahapan penelitian sehingga sampai tuntas dan datanya jenuh. 
Aktivitas yang terjadi dalam analisis data ini yaitu : Data Reduction ; Data Display; Conclusion Drawing/
verification. Uji keabsahan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan triangulasi. Triangu-
lasi adalah pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan waktu.  T r i a n g u l a s i 
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah triangulasi teknik pengumpulan data dan triangulasi sumber.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa istri yang menjadi tulang punggung keluarga meng-
habiskan banyak waktunya untuk bekerja sehingga hal tersebut mempengaruhi komunikasi dengan pas-
angan, baik secara kuantitas maupun kualitas. Kustantyo (2011:50) menyebutkan bahwa “semakin baik 
kualitas komunikasi maka semakin tinggi pula kepuasan pernikahan, dan sebaliknya semakin buruk 
kualitas komunikasi maka semakin rendah pula kepuasan pernikahan”. Sehingga jika komunikasi yang 
tidak efektif ini berlangsung secara terus menerus bukan tidak mungkin akan sering terjadi kesalahpaha-
man antara kedua belah pihak yang akan mempengaruhi kepuasan perkawinan mereka. Selain komuni-
kasi, terjadi pula disfungsi peran pengasuhan. Suami mengambil alih peran pengasuhan dan itu mengaki-
batkan orientasi kelekatan seorang anak lebih terarah kepada ayah. Sebaliknya peran seorang ibu dapat 
dikatakan tidak berjalan optimal. Sejatinya, figur lekat anak yang pertama adalah orangtua, sehingga 
orangtua yang mendukung dan memberikan perlindungan serta kenyamanan akan membentuk ikatan 
emosi yang kekal sepanjang waktu (McAdams dalam Indrawati dan Fauziah, 2012:44). Ikatan afeksi yang 
terjalin antara balita dengan orangtua, yang negatif maupun positif, akan terbawa hingga dewasa berpen-
garuh pada hubungan dengan pasangan (Reeve dalam Indrawati dan Fauziah, 2012:44). 

Keuangan menjadi hal sangat penting dibicarakan bersama pasangan, utamanya terkait pengaturan-
nya. Suami yang dengan otoritasnya menguasai pengaturan keuangan dipersepsi tidak adil oleh pasan-
gannya. Grote dan Clark (dalam Baron & Byrne, 2005:38) mengungkapkan bahwa ketidakadilan yang 
dipersepsikan mengenai pembagian tugas diasosiasikan dengan konflik dan ketidakpuasan pernikahan. 
Sehingga memang masalah ketidakadilan dalam otoritas pengaturan keuangan dalam rumah tangga RK 
dan KK seringkali berakhir dengan munculnya konflik, dan bila keadaan tersebut tetap seperti ini maka 
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konflik tersebut tentu saja akan berlangsung terus menerus tanpa ada kesepakatan oleh kedua belah pi-
hak yang bisa mengurangi kepuasan perkawinan. 

Tak ubahnya dengan beberapa hal yang telah dijelaskan di atas,  relasi seksual dengan pasangan 
dapat bermasalah. Istri yang bekerja penuh waktu, keletihan fisik dan psikis mempengaruhi relasi seksual 
dengan suami. “Masalah ini merupakan salah satu masalah yang paling sulit dalam perkawinan dan salah 
satu penyebab yang mengakibatkan pertengkaran dan ketidakbahagiaan perkawinan apabila kesepakatan 
ini tidak dapat dicapai dengan memuaskan” (Hurlock, 2011:291).

 Tabel 1.  

Temuan pada Narasumber Utama 1 (RK) 

Fase Pengalaman dalam hidup 

 
Sebelum Pernikahan 

 
• Bekerja di pabrik tekstil 
• Suami bekerja musiman sebagai buruh bangunan 
• Harapan orangtua, RK memiliki suami yang memiliki pekerjaan tetap (harapan akan sosok 

pasangan ideal) 
• Awal pendekatan, keluarga RK mengetahui pekerjaan KK yang tidak tetap (kondisi riil tak 

ideal) 
• RK meyakinan orangtua bahwa ia akan menerima pasangannya (keyakinan diri) 
• Akhirnya orangtua RK bersedia menerima menantu asal mereka bahagia (fase negosiasi-

penerimaan) 
• Menikah di usia 20 dan suami 23 tahun (pernikahan di awal masa dewasa-ketidakstabilan 

sosial, emosi, dan finansial) 
 

Awal Pernikahan 
(1-3 tahun) 

• Tinggal di rumah mertua 
• Menunda memiliki anak selama tiga tahun karena merasa masih menumpang di rumah 

mertua dan belum memiliki cukup uang untuk membesarkan anak 
• RK tidak nyaman tinggal di rumah mertua karena mertua banyak menuntut dan kurang 

bisa menghargai RK. Ketidaknyamanan ini membuat RK jarang berkomunikasi dengan 
mertua 

• Suami mudah menyerah dalam bekerja 
• Tak ada cukup waktu untuk berkomunikasi dengan suami (kuantitas dan kualitas 

komunikasi bersama pasangan kurang) 
• Tidak memiliki waktu untuk mengasuh dan merawat anak karena kesibukan bekerja 

(menimbulkan perasaan bersalah) 
• Sejak awal menikah selalu menyempatkan waktu untuk beribadah bersama. 
• Permasalahan tidak terselesaikan karena KK pendiam dan tidak bisa di ajak berdiskusi 

mencari solusi (unfinished problem) 
• Otoritas pengaturan keuangan oleh suami (perasaan tak dihargai) 
• Relasi seksual kurang memuaskan 
• Sering merasa tertekan menjadi tulang punggung keluarga (ideal self vs reality self) 

 
Saat Ini (4 tahun-
sekarang) 

• Menempati rumah kakak ipar 
• Memiliki anak (beban bertambah) 
• Komunikasi masih belum efektif  
• Kegagalan membangun kelekatan dengan anak, anak lebih dekat dengan suami   
• Kegiatan beribadah tetap sering dilakukan bersama-sama  
• Otoritas pengaturan keuangan oleh suami masih belum berubah (perasaan diperlakukan 

tidak adil) 
• Kelelahan dan kesibukan bekerja menjadi penghambat aktivitas seksual  
• Relasi dengan mertua masih belum harmonis 
• Mengikuti kegiatan arisan bersama teman kerja (pengalih kepenatan, pelepas stres) 
• RK merasa suami mudah menyerah, pendiam, mudah putus asa dan kurang perhatian 

terhadap RK namun sangat menyanyangi anak mereka (suami mau mengambil alih peran 
pengasuhan) 

• RK merasakan ketidakadilan pembagian peran dalam perkawinannya, ia ingin KK lebih 
berusaha keras untuk mencari pekerjaan lain. KK sendiri menyuruh RK untuk sabar dan 
menerima takdirnya sebagai pencari nafkah utama (helplessness) 
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Namun demikian, beberapa hal yang menguatkan kepuasan perkawinan pada istri sebagai tulang 
punggung keluarga adalah nilai-nilai spiritualitas yang tertanam kokoh. Aktivitas ibadah yang dijalani 
bersama, keyakinan bahwa pernikahan ditujukan untuk menyempurnakan ibadah menyumbang peran 
penting dalam membentuk kepuasan terhadap perkawinan. Menurut Chritiano dalam Marini dan Julinda 
(2010:3) agama akan memberi pengaruh dengan memberi nilai-nilai suatu hubungan, norma dan dukun-
gan sosial yang memberi pengaruh besar dalam pernikahan, dan mengurangi perilaku berbahaya dalam 
pernikahan. Sehingga ke depannya apabila kegiatan ibadah dan pemahaman terhadap agama semakin 
membaik tentu saja akan semakin membawa kebaikan pada perkawinan mereka dan mengantisipasi ter-
jadinya hal-hal buruk seperti perceraian.

Dukungan serta keharmonisan hubungan dengan keluarga besar dan rekan sepekerjaan turut men-
guatkan motivasi seorang wanita mempertahankan perkawinan mereka. Hal lain, berkaitan dengan ni-
lai-nilai yang ditanamkan orangtua sejak kecil tentang perkawinan juga dapat mempengaruhi resiliensi 
wanita, saat ia harus berhadapan dengan kondisi perkawinan yang tak ideal.

 Tabel 2.  

Temuan pada Narasumber Utama 2 (NT) 

 

Fase Kejadian Pada Narasumber Primer Kedua 

Sebelum Pernikahan • NT bekerja sebagai penjaga toko, suaminya salesman (keduanya bekerja) 
• Berkenalan di tempat kerja dan melakukan pendekatan selama kurang lebih satu tahun 
• Sebelum menikah, ibu berpesan agar NT selalu berbakti, mengabdi, menerima suami dalam 

kondisi apapun, dan menikah sekali seumur hidup (nilai yang ditanamkan keluarga agar 
mempertahankan perkawinan) 

 
Awal Pernikahan 
(1 tahun-9 tahun) 

• Tinggal di rumah orangtua NT 
• Sama-sama bekerja, bersama menyokong kebutuhan keluarga 
• Jarang berkomunikasi karena NT pribadi yang introvert dan suka memendam masalah (tidak 

terbuka dengan pasangan)  
• Terkena PHK, NT menjadi ibu rumah tangga (stressor : perubahan signifikan, berdampak 

pada mental, emosional dan finansial) 
• Anak kedua lahir, suami dipecat dari pekerjaan karena dituduh mencuri uang atasan 

(stressor) 
• suami meminjam modal pada orang tua untuk berdagang, namun bangkrut  
• menjual motor untuk kelangsungan hidup dan berjualan asongan di terminal  
• Tahun 2011 penyakit asma suami kambuh, menderita penyakit paru-paru, harus istirahat 

total  
• Sejak awal menikah jarang melakukan kegiatan ibadah bersama, suami kurang taat 

beribadah 
• Suami lebih sabar daripada NT (NT cenderung impulsif) 
• Relasi seksual baik  
• Relasi dengan mertua harmonis (dukungan sosial) 

 
Saat Ini 
(10 tahun-sekarang) 

• Menjadi tulang punggung keluarga, di rumah Bu DW sebagai asisten rumah tangga. 
• Suami lebih banyak beristirahat di rumah, jika sehat membuat gorengan untuk dijual dan 

hasilnya untuk berobat 
• Anak pertama ikut kakak NT di Demak untuk disekolahkan 
• Perubahan pada pleasure activity 
• Anak-anak lebih dekat dengan suami  
• Aktivitas ibadah dilakukan sendiri 
• Diskusi untuk menyelesaikan konflik atas inisiatif suami 
• Pengaturan keuangan dilakukan oleh NT 
• NT ingin aktivitas seksual tidak berubah, namun kondisi suami tak mendukung 

(ketidakpuasan seksual) 
• Kurang melakukan sosialisasi dengan tetangga karena keterbatasan waktu  
• NT tidak menuntut suami untuk bekerja saat ini, ia hanya tidak suka dengan sifat suami 

yang kerap mengeluh (suami merasa tak berguna) 
• Suami tidak dapat membantu aktivitas di rumah 
• Merasa tidak adil jika melihat istri-istri lain yang bisa di rumah menunggu gaji dari suami 
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Penutup 

Kepuasan perkawinan tidak lepas dari adanya kesepakatan dan komitmen kedua belah pihak yakni suami 
istri dalam hal mengatur peran, tugas dan kewajiban masing-masing, mengkomunikasikan segala hal 
yang terjadi dalam kehidupan perkawinan (religi, keuangan, dan seksual) dengan pasangan, saling beker-
jasama membangun kehidupan perkawinan yang harmonis dan penuh kebahagiaan serta dukungan dari 
kedua belah pihak keluarga (orangtua maupun saudara) serta orang-orang terdekat lainnya (rekan kerja 
maupun sahabat).
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